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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Penelitian

Sejak dimulainya revolusi industri, kemajuan teknologi di dunia industri terus meningkat secara pesat, hal ini tercermin dari banyaknya ditemukan mesin-mesin baru khususnya mesin industri yang dipergunakan untuk memproduksi barang dalam kegiatan manufaktur. Seiring dengan perkembangan zaman, secara berangsur-angsur namun pasti peranan mesin dalam proses produksi semakin dominan hal ini disebabkan kemampuan mesin yang jauh melebihi kemampuan yang dimiliki oleh tenaga kerja manusia yang telah terlebih dahulu digunakan dalam proses produksi.

Sebuah mesin mampu menghasilkan output dengan kuantitas dan kualitas yang tinggi. Suatu perusahaan terutama perusahaan manufaktur, penggunaan mesin mutlak diperlukan jika ingin bersaing secara kompetitif dengan perusahaan lain, permintaan pasar yang terus meningkat bersamaan dengan meningkatnya jumlah penduduk dan taraf hidup masyarakat mengharuskan para produsen memproduksi barang dalam kuantitas dan kualitas yang sesuai dengan permintaan. Dalam memenuhi tuntutan akan kualitas, perusahaan harus mampu memproduksi barang dengan kualitas yang tinggi dan ongkos produksi yang rendah, tuntutan ini hanya bisa dijawab jika perusahaan menggunakan mesin dalam  proses produksi, karena selain mesin mampu memproduksi barang dengan jumlah yang banyak, mesin juga mampu mengurangi ongkos produksi jika dibandingkan dengan proses produksi yang menggunakan tenaga manusia. 

  Kemampuan suatu perusahaan dalam memproduksi barang yang sesuai dengan kebutuhan konsumen dikenal dengan metode market driven strategi. Metode ini telah mampu membawa Jepang sebagai negara industri termaju di dunia, dalam metode ini produsen hanya memproduksi apa yang sedang di butuhkan oleh konsumen sehingga proses produksi hanya merupakan jawaban dari hasil analisis pasar, selain memperhatikan analisis pasar perusahaan atau produsen juga harus memperhatikan kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan sebelum memulai proses produksi. Salah satu hal yang harus diperhatikan sebelum memulai proses produksi adalah kemampuan dan kapasitas mesin  yang dimiliki oleh perusahaan.

Penggunaan mesin yang tepat untuk suatu proses produksi akan memberikan manfaat yang sangat besar bagi suatu proses produksi, apabila mesin yang digunakan tidak memiliki spesifikasi yang sesuai dengan hasil output yang diharapkan, maka proses produksipun akan terganggu. Dengan melihat fungsi mesin yang begitu besar dalam suatu proses produksi maka penggunaan mesinpun harus diimbangi dengan perawatan ataupun reparasi apabila terjadi kerusakan pada mesin tersebut, sehingga tidak mengganggu jalannya suatu proses produksi.

Reparasi dan pemeliharaan (Maintenance) mesin merupakan suatu fungsi tersendiri dalam suatu perusahaan manufaktur yang sama pentingnya dengan fungsi-fungsi lain seperti produksi, hal ini karena apabila suatu perusahaan memiliki peralatan (mesin) atau fasilitas, maka perusahaan akan berusaha untuk tetap menggunakan dan memanfaatkan fasilitas yang ada tersebut.

Reparasi merupakan kegiatan yang dilaksanakan apabila mesin atau fasilitas perusahaan yang lainnya mengalami kerusakan yang memungkinkan mesin atau peralatan tersebut untuk diperbaiki. Kegiatan reparasi ini berfungsi untuk mengembalikan fungsi mesin dalam suatu proses produksi sehingga mesin tersebut dapat menghasilkan output yang maksimal. 

Bagian pemeliharaan (maintenance) berfungsi  tidak hanya untuk menjaga  agar mesin atau fasilitas perusahaan dapat tetap bekerja serta produk dapat diproduksi dan diserahkan kepada konsumen tepat waktu, akan tetapi bagian pemeliharaan (maintenance) ini juga harus menjaga agar mesin dan fasilitas perusahaan lainnya dapat bekerja secara efisien dengan mengurangi kemacetan-kemacetan sekecil mungkin, jadi bagian pemeliharaan (maintenance) mempunyai peranan yang sangat menentukan dalam kegiatan produksi dari suatu perusahaan manufaktur yang menyangkut kelancaran dan kemacetan produksi, kelambatan dan volume produksi, serta efisiensi berproduksi.

 Dalam suatu pembahasan tentang OEE (Overall Equipment Effectiveness) diungkapkan bahwa produktivitas dalam kegiatan manufaktur hanya 50% dan administrasi 30% dari total waktu yang tersedia, sedangkan sisa waktunya di gunakan untuk melakukan set-up peralatan dan reparasi, dalam pembahasan yang sama pula menyebutkan bahwa biaya pemeliharaan  (maintenance) pada perusahaan manufaktur berkisar pada 15-40% dari total biaya yang dikeluarkan produk dan sekitar 30% dari biaya pemeliharaan tersebut terbuang sia-sia untuk aktivitas yang sebenarnya bukan merupakan bagian dari biaya pemeliharaan. Dengan mengetahui pengaruh biaya reparasi dan pemeliharaan terhadap biaya produk dapat diketahui bahwa reparasi dan pemeliharaan memgang peranan yang sangat signifikan terhadap profit, sedangkan jika kita urut ke belakang asal mula adanya repasi ataupun pemeliharaan adalah karena suatu kegiatan produksi dilaksanakan atau dikerjakan oleh mesin.

PT. Agronesia Divis Industri ES Saripetojo adalah perusahaan manufaktur yang mengolah bahan baku air menjadi Es balokan, dalam proses produksinya PT. Agronesia menggunakan tiga mesin kompresor untuk memeproduksi tiga jenis Es balokan. Agar dapat menjamin bahwa mesin yang digunakan dapat menghasilkan output seoptimal mungkin, maka mesin kompresor tersebut memerlukan sejumlah kegiatan pemeliharaan ataupun reparasi jika diperlukan

 Seberapa besar volume kegiatan mesin tersebut berpengaruh terhadap biaya reparasi dan pemeliharaan akan tergantung dari jumlah output produk yang dihasilkan oleh mesin tersebut, berangkat dari latar belakang diatas maka penulis mengambil judul untuk penelitian ini adalah “ Pengaruh Volume Kegiatan Mesin Terhadap Biaya Reparasi dan Pemeliharaan”.

I.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut diatas maka masalah yang akan diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penentuan volume kegiatan mesin sesungguhnya di PT.Agronesia Divisi Industri ES Saripetojo Bandung.

2. Bagaimana penentuan serta pengumpulan biaya reparasi dan pemeliharaan untuk mesin yang diteliti di PT. Agronesia Divisi Industri ES Saripetojo Bandung.

3. Apakah volume kegiatan mesin berpengaruh terhadap biaya reparasi dan  pemeliharaan di PT Agronesia Divisi Industri ES Saripetojo Bandung.

I.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh volume kegiatan mesin terhadap biaya reparasi dan pemeliharaan di PT.Agronesia Divisi Industri ES Saripetojo Bandung. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui  penentuan volume kegiatan mesin sesungguhnya di PT. Agronesia Divisi Industri ES Saripetojo Bandung.

2. Untuk mengetahui penetapan dan pengumpulan biaya reparasi dan pemeliharaan  mesin sesungguhnya di PT Agronesia Divisi Industri ES Saripetojo Bandung.

3. Untuk mengetahui pengaruh volume kegiatan mesin terhadap biaya reparasi dan pemeliharaan di PT. Agronesia Divisi Industri ES Saripetojo Bandung.

I.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang diharapkan dari adanya penelitian ini baik secara teoritis maupun praktis adalah sebagai berikut :

1. Bagi penulis.

· Dapat mengetahui penentuan volume kegiatan mesin sesungguhnya yang dapat dijadikan dasar dalam menetapkan tarif BOP.

· Dapat mengembangkan pengetahuan mengenai Akuntansi Biaya, terutama masalah reparasi dan pemeliharaan.

· Dapat mengetahui pengumpulan biaya reparasi dan pemeliharaan mesin sesungguhnya.

· Dapat menganalisis permasalahan yang real dilapangan secara kritis, cermat, metodis dan sistematis sehingga menambah wawasan, skill dan kreatifitas.

2. Bagi perusahaan.

Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan pertimbangan dalam penentuan volume kegiatan mesin serta pengaruhnya terhadap biaya reparasi dan pemeliharaan, serta penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana perusahaan untuk berpartisipasi dalam dunia pendidikan dengan menerima dan membantu dalam proses penelitian ini.

3. Bagi pihak lain.

Bagi pihak lain penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan dalam menentukan kapasitas produksi suatu peralatan pada umumnya dan mesin pada khususnya.

I.5 Kerangka Pemikiran

Suatu unit ekonomi didirikan dengan maksud untuk mendapatkan manfaat dari dibangunnya suatu unit ekonomi melalui usaha-usaha yang dilakukan oleh unit ekonomi tersebut. Hal ini berlaku juga untuk suatu perusahaan baik itu perusahaan jasa maupun perusahaan manufaktur.

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Biaya perusahaan manufaktur diartikan sebagai “suatu perusahaan yang kegiatan pokoknya mengolah bahan baku menjadi produk yang siap dijual atau di konsumsi” (2000;12) dengan demikian terdapat dua fungsi pokok dalam  perusahaan manufaktur  yaitu fungsi produksi dan fungsi pemasaran.

Fungsi produksi bertugas untuk mengolah bahan baku menjadi bahan produk jadi, sedangkan fungsi pemasaran bertugas memasarkan produk tersebut. Untuk mengkoordinasikan kedua fungsi tersebut dibuat fungsi ketiga yaitu fungsi administrasi. Dalam perusahaan manufaktur proses produksi terjadi di bagian fungsi produksi. Produksi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan untuk menambah nilai guna suatu barang atau jasa. Menurut  Sofyan Assaury dalam bukunya yang berjudul Management Produksi proses produksi  dapat diartikan sebagai berikut 

“Proses adalah cara, metode atau tekhnik bagaimana sesungguhnya sumber-sumber (Tenaga kerja, mesin, dana dan bahan baku) yang ada dirubah untuk memeperoleh manfaat. Maka proses produksi dapat diartikan sebagai cara, metode dan tekhnik untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber (Tenaga kerja, mesin, dana dan bahan baku) yang ada.” (1999;65)

Proses produksi dapat dibedakan ke dalam dua jenis yaitu  proses produksi yang terus menerus dan proses produksi yang terputus-putus, perbedaan pokok antara kedua proses tersebut terletak pada panjang atau tidaknya waktu persiapan peralatan produksi yang digunakan dalam memproduksi satu atau beberapa produk, tanpa mengalami perubahan. Jika suatu proses produksi mempersiapkan (set-up) mesin untuk memeproduksi produk dalam jangka waktu yang pendek dan kemudian dirubah untuk dipersiapkan kembali untuk memproduksi produk yang lain, maka dalam hal ini proses produksinya terputus-putus tergantung dari produk yang dikerjakan, proses yang terputus-putus ini dinamakan Intermittent process manufacturing. Jika suatu proses produksi mempersiapkan (set-up) mesin untuk memproduksi suatu produk dalam waktu yang panjang tanpa mengalami perubahan, maka dalam hal ini proses produksi disebut Continous process manufakturing.
Sebelum proses produksi dilaksanakan, pada umumnya manajemen yang  baik akan terlebih dahulu menyusun anggaran produksi, anggaran produksi disusun untuk menentukan banyaknya unit produksi yang dihasilkan sehingga dapat mencapai penjualan yang telah direncanakan dalam rangka memepertahankan persedian barang jadi.

Dalam buku yang berjudul Anggaran Perusahaan, menurut pengertian Gunawan adisaputro dan Marwan asri anggaran produksi adalah sbb:

“Anggaran produksi dalam arti luas adalah penjabaran dari rencana penjualan menjadi rencana produksi. Anggaran produksi dalam arti sempit yang juga disebut anggaran yang harus diproduksi adalah suatu perencanaan tingkat atau volume barang yang harus di produksi oleh perusahaan agar sesuai dengan volume atau tingkat penjualan yang telah direncanakan”.  (1998; 181)

Dengan demikian proses produksi merupakan langkah lebih lanjut setelah anggaran produksi ditentukan. Untuk dapat mencapai target produksi yang telah ditetapkan dalam anggaran produksi, maka segala sesuatu yang berkaitan dengan produksi harus benar-benar diperhitungkan dan dipersiapkan. Salah satu unsur yang penting untuk menjamin kelancaran proses produksi adalah mesin produksi yang digunakan.

Setiap mesin yang digunakan dalam proses produksi memiliki sifat dan ciri khusus sesuai dengan tujuan mesin tersebut digunakan contohnya mesin yang bersifat serba guna atau umum dan mesin yang bersifat tujuan atau khusus.

Adapun sifat-sifat dan ciri-ciri mesin yang serba guna adalah dibuat dengan bentuk standar selalu atas dasar untuk pasar dan bukan atas dasar pesanan, investasi dalam mesin ini lebih murah bila dibandingkan dengan mesin yang bersifat khusus. Sedangkan mesin yang bersifat khusus memiliki ciri-ciri mesin ini dibuat berdasarkan pesanan dalam jumlah dan volume yang lebih kecil, bersifat semi otomatis, investasi dalam mesin ini lebih mahal dari mesin –mesin yang bersifat serbaguna.

Setelah mengetahui jenis-jenis dan ciri-ciri mesin maka keputusan harus diambil mengenai mesin apa yang akan digunakan, kondisi mesin dan kapasitas mesin yang akan digunakan agar mampu melakukan proses produksi pada tingkat volume kegiatan tertentu. Adapun volume kegiatan menurut Mulyadi dalam buku yang berjudul Akuntansi Biaya dapat diartikan sebagai berikut “Volume kegiatan merupakan tingkat kegiatan pada suatu periode” (2000;524).  Selama proses produksi tersebut mesin secara terus menerus digunakan yang akan berakibat pada keausan. Oleh karena itu, untuk menjamin mesin tersebut dapat beroperasi selama proses produksi, maka penggunaan mesin harus diimbangi dengan perawatan dan perbaikan jika terjadi kerusakan, semakin lama suatu mesin digunakan maka risiko keausan dan kerusakan semakin tinggi hal ini akan mengakibatkan banyaknya suku cadang dan jasa perbaikan yang digunakan.

 Masih dalam buku yang sama, pengertian biaya pemeliharaan dan reparasi menurut Mulyadi adalah sebagai berikut.

 
“biaya reparasi dan pemeliharaan berupa biaya suku cadang (spare part), biaya bahan habis dipakai (factory supllies) dan harga perolehan jasa dari pihak luar perusahaan untuk keperluan perbaikan dan pemeliharaan emplasemen, perumahan, bangunan pebrik, mesin-mesin dan ekuipmen dan aktiva lain yang digunakan untuk keperluan pabrik”.(2000,208)

 Biaya pemeliharaan dan reparasi ini termasuk ke dalam komponen biaya BOP yang digolongkan menurut sifatnya, salah satu cara untuk menyajiakan nilai biaya reparasi dan pemeliharaan mesin dalam anggaran BOP adalah dengan melakukan analisis pengaruh volume kegiatan mesin terhadap biaya reparasi dan pemeliharaan.

Dari uraian diatas dapat ditarik suatu hipotesa awal yaitu volume kegiatan mesin berpengaruh terhadap biaya reparasi dan pemeliharaan.
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Gambar 1.1 Bagan kerangka pemikiran

I.6  Lokasi dan waktu penelitian

Peneletian dilakukan di PT.Agronesia Divisi Industri ES Saripetojo Bandung yang berlokasi di Jl. Kebon Sirih No. 18 Bandung yang dilakukan mulai bulan Juni sampai dengan Agustus 2004.
















Volume kegiatan mesin berpengaruh terhadap biaya reparasi dan biaya pemeliharaan mesin





HIPOTESIS





Variabel Y


Biaya reparasi


Dan biaya pemeliharaan





Variabel X


Volume kegiatan mesin





Identififkasi Masalah


Bagaimana penentuan volume kegiatan mesin.


Bagaimana pengumpulan dan penentuan biaya reparasi dan pemeliharaan.


Bagaimana pengaruh volume kegiatan mesin terhadap biaya reparasi dan pemeliharaan.
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